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Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung 
perekonomian masyarakat, namun masih terdapat pelaku UMKM yang belum optimal dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan usahanya. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital 
melalui penerapan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai metode pembayaran 
serta Google Maps sebagai media untuk meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas usaha. Kegiatan 
dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Raden Fatah 
Palembang Kelompok 40 di Kelurahan Pasar II, Kecamatan Prabumulih Utara, Kota Prabumulih. 
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi observasi, identifikasi kebutuhan UMKM, sosialisasi, 
pendampingan, serta praktik langsung dalam pembuatan dan penggunaan QRIS dan Google Maps. 
Sasaran kegiatan terdiri atas tiga pelaku UMKM, yaitu usaha bakso dan mie ayam, sosis cece, serta 
usaha sarapan pagi berupa nasi uduk dan lontong. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan 
digital memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai manfaat transaksi non-tunai dan 
pentingnya keberadaan usaha pada platform digital. Pelaku UMKM juga mampu memanfaatkan QRIS 
sebagai alternatif pembayaran serta Google Maps sebagai sarana untuk memudahkan konsumen 
menemukan lokasi usaha. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong pelaku UMKM untuk beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi dan memperluas jangkauan pemasaran sebagai bagian dari upaya 
penguatan ekonomi lokal melalui digitalisasi. 

Kata Kunci: UMKM, Digitalisasi, Qris, KKN, Prabumulih. 

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) play a vital role in supporting the community's 
economy, but some UMKM are still not optimally utilizing digital technology to support their business 
activities. This activity aims to improve the understanding and ability of MSMEs in utilizing digital 
technology through the implementation of the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) as a 
payment method and Google Maps as a medium to increase business visibility and accessibility. The 
activity was carried out through the Real Work Lecture (KKN) program of Raden Fatah State Islamic 
University Palembang Group 40 in Pasar II Village, North Prabumulih District, Prabumulih City. The 
implementation method of the activity included observation, identification of UMKM needs, socialization, 
mentoring, and direct practice in creating and using QRIS and Google Maps. The target of the activity 
consisted of three UMKM: a meatball and chicken noodle business, a cece sausage business, and a 
breakfast business consisting of uduk rice and lontong. The results of the activity showed that digital 
mentoring provided UMKM with an understanding of the benefits of non-cash transactions and the 
importance of a business presence on a digital platform. UMKM can also utilize QRIS as a payment 
alternative and Google Maps to help consumers find their businesses. This initiative is expected to 
encourage UMKM to adapt to technological developments and expand their marketing reach as part of 
efforts to strengthen the local economy through digitalization. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki 

peranan penting dalam mendukung perekonomian masyarakat. Keberadaan UMKM tidak hanya 

berkontribusi dalam menciptakan lapangan pekerjaan, tetapi juga menjadi salah satu sumber 

pendapatan bagi masyarakat serta mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal. Di tengah 

perkembangan teknologi yang semakin pesat, pelaku UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi 

dengan perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin mengarah pada pemanfaatan 

teknologi digital. Digitalisasi menjadi salah satu langkah yang dapat dilakukan oleh pelaku UMKM 

untuk meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas jangkauan pemasaran, serta memudahkan 

konsumen dalam memperoleh informasi mengenai produk dan lokasi usaha. 

Perkembangan sistem pembayaran digital menjadi salah satu bentuk transformasi yang 

dapat dimanfaatkan oleh UMKM. Salah satunya melalui penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) yang memungkinkan pelaku usaha menerima pembayaran secara 

non-tunai melalui berbagai aplikasi pembayaran yang telah mendukung QRIS. Penggunaan QRIS 

dapat memberikan kemudahan dalam proses transaksi, baik bagi pelaku usaha maupun 

konsumen. Selain digitalisasi dalam sistem pembayaran, pemanfaatan media digital sebagai 

sarana pemasaran juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan daya jangkau UMKM. Salah 

satu platform yang dapat dimanfaatkan adalah Google Maps yang memungkinkan suatu usaha 

memiliki informasi lokasi yang dapat ditemukan oleh masyarakat secara lebih mudah melalui 

pencarian digital. 

Meskipun teknologi digital memberikan berbagai kemudahan, pada praktiknya masih 

terdapat pelaku UMKM yang belum memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal. Sebagian 

pelaku usaha masih mengandalkan metode pembayaran secara tunai dan pemasaran secara 

konvensional. Kondisi tersebut dapat menyebabkan keterbatasan dalam menjangkau konsumen 

yang lebih luas, khususnya konsumen yang terbiasa menggunakan layanan digital. Oleh karena 

itu, diperlukan adanya edukasi dan pendampingan yang dapat membantu pelaku UMKM 

memahami serta menerapkan teknologi digital sesuai dengan kebutuhan usaha mereka. 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa 

kepada masyarakat yang dapat menjadi sarana untuk memberikan kontribusi secara langsung 

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi masyarakat. Dalam pelaksanaannya, 

mahasiswa tidak hanya menjalankan kegiatan akademik, tetapi juga dapat berperan dalam 

memberikan edukasi dan pendampingan berdasarkan kebutuhan masyarakat di lokasi KKN. Salah 

satu upaya yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang Kelompok 40 adalah melalui program digitalisasi UMKM yang dilaksanakan di 

Kelurahan Pasar II, Kecamatan Prabumulih Utara, Kota Prabumulih. 

Program tersebut dilaksanakan dengan memberikan pendampingan kepada tiga pelaku 

UMKM, yaitu usaha bakso dan mie ayam, sosis cece, serta usaha sarapan pagi berupa nasi uduk 

dan lontong. Pendampingan dilakukan melalui pengenalan dan penerapan QRIS sebagai alternatif 

pembayaran digital serta pembuatan dan pemanfaatan Google Maps sebagai media untuk 

meningkatkan kemudahan konsumen dalam menemukan lokasi usaha. Kegiatan ini tidak hanya 

berfokus pada pembuatan sarana digital, tetapi juga memberikan pemahaman kepada pelaku 

UMKM mengenai manfaat dan cara penggunaannya dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Pelaksanaan kegiatan digitalisasi UMKM tersebut sejalan dengan tema KKN Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang, yaitu “Penangkalan Kemiskinan melalui Ekonomi Digital”. 

Pemanfaatan teknologi digital diharapkan dapat menjadi salah satu langkah dalam memperkuat 

kapasitas pelaku UMKM untuk menghadapi perkembangan ekonomi digital. Dengan adanya 
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QRIS, pelaku usaha memiliki alternatif dalam menerima pembayaran, sedangkan Google Maps 

dapat membantu meningkatkan keberadaan usaha secara digital sehingga lebih mudah 

ditemukan oleh calon konsumen. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan 

pendampingan kepada pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital melalui penerapan 

QRIS dan Google Maps. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan literasi digital 

pelaku UMKM serta mendorong mereka untuk memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari 

pengembangan usaha dan penguatan ekonomi lokal di Kelurahan Pasar II, Kota Prabumulih. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Kelompok 40 dengan mengangkat 

tema “Penangkalan Kemiskinan melalui Ekonomi Digital”. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan 

Pasar II, Kecamatan Prabumulih Utara, Kota Prabumulih. Sasaran kegiatan adalah pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang masih membutuhkan pendampingan dalam 

pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung kegiatan usahanya. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah metode observasi, sosialisasi, pendampingan, dan praktik langsung. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap agar pelaku UMKM tidak hanya memperoleh 

informasi mengenai digitalisasi, tetapi juga mampu menggunakan teknologi tersebut dalam 

kegiatan usaha sehari-hari. 

1. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi secara langsung terhadap kondisi dan aktivitas usaha 

masyarakat di Kelurahan Pasar II. Observasi bertujuan untuk mengetahui karakteristik usaha, 

sistem pembayaran yang digunakan, cara pelaku usaha memasarkan produknya, serta tingkat 

pemanfaatan teknologi digital. Berdasarkan hasil observasi, dipilih tiga UMKM sebagai sasaran 

kegiatan, yaitu usaha bakso dan mie ayam, sosis cece, serta usaha sarapan pagi berupa nasi 

uduk dan lontong. 

Hasil observasi kemudian digunakan sebagai dasar untuk menentukan bentuk pendampingan 

yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing pelaku UMKM. Permasalahan utama yang 

menjadi perhatian adalah masih terbatasnya pemanfaatan pembayaran digital dan keberadaan 

usaha pada platform digital yang dapat membantu konsumen menemukan lokasi usaha. 

2. Sosialisasi dan Edukasi Digital 

Tahap selanjutnya adalah memberikan sosialisasi kepada pelaku UMKM mengenai pentingnya 

pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan usaha. Materi yang diberikan meliputi 

pengenalan QRIS sebagai salah satu alternatif pembayaran non-tunai dan Google Maps sebagai 

media untuk meningkatkan visibilitas serta kemudahan akses terhadap lokasi usaha. 

Sosialisasi dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana dan disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman pelaku UMKM. Hal tersebut dilakukan agar informasi yang diberikan dapat dipahami 

dan diterapkan secara langsung dalam kegiatan usaha. 

3. Pendampingan Pembuatan QRIS dan Google Maps 

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan secara langsung. Pelaku UMKM 

didampingi dalam proses penerapan QRIS sebagai alternatif pembayaran digital. Pendampingan 
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diberikan mulai dari penjelasan mengenai fungsi QRIS hingga cara penggunaannya dalam proses 

transaksi. 

Selain QRIS, pelaku UMKM juga diberikan pendampingan dalam pembuatan dan pengelolaan 

lokasi usaha melalui Google Maps. Informasi usaha yang diperlukan, seperti nama usaha dan 

lokasi, disiapkan dan dimasukkan ke dalam platform agar usaha dapat lebih mudah ditemukan 

oleh masyarakat melalui pencarian digital. 

4. Praktik dan Evaluasi 

Tahap terakhir dilakukan melalui praktik langsung dan evaluasi sederhana terhadap hasil 

pendampingan. Pelaku UMKM diarahkan untuk mencoba menggunakan QRIS serta memahami 

keberadaan dan informasi usaha pada Google Maps. Evaluasi dilakukan dengan melihat 

kemampuan pelaku UMKM dalam memahami manfaat, menggunakan, dan mengelola sarana 

digital yang telah diperkenalkan. 

Melalui tahapan tersebut, kegiatan diharapkan tidak berhenti pada proses pembuatan QRIS dan 

Google Maps, tetapi dapat meningkatkan kemampuan dan kesadaran pelaku UMKM untuk 

memanfaatkan teknologi digital secara berkelanjutan dalam mendukung kegiatan usaha mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Digitalisasi UMKM 

Kegiatan digitalisasi UMKM dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang Kelompok 40 di Kelurahan Pasar II, Kecamatan Prabumulih 

Utara, Kota Prabumulih. Kegiatan ini merupakan bagian dari program kerja yang mengangkat 

tema “Penangkalan Kemiskinan melalui Ekonomi Digital”. Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada 

pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana untuk mendukung transaksi dan pemasaran UMKM. 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan tiga UMKM yang menjadi sasaran kegiatan, yaitu usaha 

bakso dan mie ayam, usaha sosis cece, serta usaha sarapan pagi berupa nasi uduk dan lontong. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, pemanfaatan teknologi digital pada ketiga UMKM tersebut masih 

belum optimal, khususnya dalam penggunaan sistem pembayaran non-tunai dan pencantuman 

lokasi usaha pada platform digital. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat peluang untuk meningkatkan pemanfaatan 

teknologi digital di kalangan pelaku UMKM. Oleh karena itu, mahasiswa KKN melakukan 

sosialisasi dan pendampingan secara langsung dengan pendekatan praktik agar pelaku UMKM 

dapat memahami manfaat teknologi sekaligus mampu menggunakannya secara mandiri. 

2. Penerapan QRIS sebagai Pembayaran Digital 

Salah satu bentuk digitalisasi yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS). QRIS diperkenalkan kepada pelaku UMKM sebagai 

salah satu alternatif pembayaran non-tunai yang dapat memberikan kemudahan dalam proses 

transaksi. 

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa memberikan penjelasan mengenai fungsi QRIS, manfaat 

pembayaran digital, serta cara penggunaannya dalam transaksi. Pendampingan dilakukan secara 

langsung sehingga pelaku UMKM dapat memahami proses pembayaran dengan QRIS melalui 

praktik. 
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Penerapan QRIS memberikan alternatif bagi konsumen yang lebih terbiasa menggunakan 

pembayaran digital. Bagi pelaku UMKM, keberadaan QRIS juga menjadi bentuk adaptasi terhadap 

perubahan kebiasaan masyarakat dalam melakukan transaksi. Dengan demikian, digitalisasi 

pembayaran tidak hanya berkaitan dengan kemudahan transaksi, tetapi juga menjadi bagian dari 

upaya UMKM untuk mengikuti perkembangan teknologi dalam aktivitas ekonomi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM memberikan respons positif terhadap 

penerapan QRIS. Pelaku usaha memperoleh pemahaman baru mengenai pembayaran non-tunai 

dan mengetahui bahwa sistem tersebut dapat digunakan sebagai alternatif pembayaran selain 

uang tunai. Meskipun demikian, penggunaan QRIS secara berkelanjutan tetap membutuhkan 

kebiasaan dan pemahaman dari pelaku usaha maupun konsumen. 

3. Pemanfaatan Google Maps sebagai Media Digitalisasi Pemasaran 

Selain digitalisasi pembayaran, kegiatan juga diarahkan pada pemanfaatan Google Maps sebagai 

media untuk meningkatkan visibilitas usaha. Google Maps dapat membantu masyarakat 

menemukan lokasi UMKM melalui pencarian digital sehingga keberadaan usaha tidak hanya 

diketahui oleh masyarakat yang berada di sekitar lokasi, tetapi juga berpotensi ditemukan oleh 

masyarakat dari wilayah lain. 

Mahasiswa KKN memberikan pendampingan kepada pelaku UMKM dalam proses pencantuman 

informasi usaha dan lokasi pada Google Maps. Informasi tersebut disesuaikan dengan identitas 

dan lokasi masing-masing usaha. Pendampingan dilakukan secara langsung agar pelaku UMKM 

memahami fungsi Google Maps dan dapat mengelola informasi usahanya setelah kegiatan KKN 

selesai. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pencantuman lokasi UMKM pada Google Maps memberikan 

kemudahan dalam memperkenalkan keberadaan usaha secara digital. Konsumen dapat 

menggunakan fitur pencarian dan navigasi untuk mengetahui lokasi usaha. Hal ini menjadi salah 

satu bentuk pemasaran digital yang relatif sederhana dan dapat dimanfaatkan oleh UMKM tanpa 

harus menggunakan strategi pemasaran digital yang kompleks. 

4. Hasil Pendampingan pada UMKM Sasaran 

Pendampingan dilaksanakan kepada tiga UMKM dengan karakteristik usaha yang berbeda. Pada 

usaha bakso dan mie ayam, penerapan QRIS dan Google Maps diarahkan untuk mendukung 

kemudahan transaksi serta meningkatkan kemudahan konsumen dalam menemukan lokasi 

usaha. Pada usaha sosis cece, digitalisasi dilakukan dengan memberikan pemahaman mengenai 

pembayaran non-tunai dan pentingnya keberadaan usaha pada platform digital. Sementara itu, 

pada usaha sarapan pagi berupa nasi uduk dan lontong, pendampingan diarahkan pada 

pengenalan pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung kegiatan transaksi dan informasi 

lokasi usaha. 

Secara umum, hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku 

UMKM terhadap manfaat teknologi digital. Pelaku usaha yang sebelumnya lebih banyak 

menggunakan sistem transaksi secara langsung memperoleh pengetahuan mengenai alternatif 

pembayaran digital. Selain itu, pelaku usaha juga memperoleh pemahaman bahwa keberadaan 

usaha pada platform digital dapat membantu masyarakat menemukan lokasi usaha dengan lebih 

mudah. 

Perubahan yang dihasilkan dari kegiatan ini lebih terlihat pada aspek pengetahuan, pemahaman, 

dan kesiapan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital. Oleh karena itu, kegiatan ini 

belum dapat dikatakan secara langsung meningkatkan omzet atau pendapatan usaha karena tidak 
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dilakukan pengukuran pendapatan sebelum dan sesudah program. Namun, penerapan QRIS dan 

Google Maps dapat menjadi langkah awal dalam mendukung transformasi digital UMKM. 

PEMBAHASAN 

Digitalisasi UMKM merupakan salah satu bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi 

dalam kegiatan ekonomi. Pemanfaatan teknologi tidak hanya memberikan kemudahan dalam 

melakukan transaksi, tetapi juga membuka peluang bagi pelaku usaha untuk meningkatkan akses 

terhadap konsumen. Dalam konteks kegiatan ini, QRIS berperan dalam mendukung digitalisasi 

sistem pembayaran, sedangkan Google Maps berperan dalam meningkatkan keberadaan usaha 

pada ruang digital. 

Penggunaan QRIS memberikan manfaat terutama dari sisi fleksibilitas pembayaran. Konsumen 

dapat melakukan pembayaran secara non-tunai sesuai dengan layanan pembayaran yang 

digunakan. Hal tersebut dapat menjadi nilai tambah bagi UMKM karena menyediakan alternatif 

transaksi yang sesuai dengan perkembangan perilaku konsumen. 

Sementara itu, Google Maps memberikan manfaat dalam aspek visibilitas dan aksesibilitas usaha. 

Informasi lokasi yang tersedia secara digital memungkinkan calon konsumen memperoleh 

petunjuk menuju lokasi usaha. Bagi UMKM yang sebelumnya hanya mengandalkan konsumen 

dari lingkungan sekitar, pencantuman lokasi pada platform digital dapat menjadi langkah 

sederhana untuk memperluas pengenalan usaha. 

Namun, digitalisasi tidak cukup hanya dengan menyediakan fasilitas teknologi. Keberhasilan 

pemanfaatannya juga dipengaruhi oleh kemampuan dan kemauan pelaku UMKM untuk 

menggunakan teknologi secara berkelanjutan. Oleh sebab itu, edukasi dan pendampingan 

menjadi bagian penting dalam proses digitalisasi. Pendekatan praktik langsung yang dilakukan 

dalam kegiatan KKN membantu pelaku UMKM memahami penggunaan teknologi berdasarkan 

kebutuhan usaha mereka. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat melalui KKN dapat 

menjadi sarana untuk mempertemukan pengetahuan mahasiswa dengan kebutuhan masyarakat. 

Mahasiswa tidak hanya berperan dalam memperkenalkan teknologi, tetapi juga membantu pelaku 

UMKM memahami manfaat teknologi tersebut dalam kegiatan usaha sehari-hari. Dengan adanya 

keberlanjutan penggunaan QRIS dan Google Maps oleh pelaku UMKM, program ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat jangka panjang dalam mendukung adaptasi UMKM terhadap 

perkembangan ekonomi digital. 

Secara keseluruhan, kegiatan digitalisasi UMKM melalui QRIS dan Google Maps di Kelurahan 

Pasar II menunjukkan bahwa teknologi digital dapat diperkenalkan melalui pendekatan sederhana 

dan pendampingan langsung. Program ini menjadi salah satu bentuk kontribusi mahasiswa KKN 

dalam mendukung peningkatan literasi digital masyarakat dan penguatan kapasitas UMKM 

sebagai bagian dari upaya pengembangan ekonomi lokal di Kota Prabumulih. 

 

DAMPAK KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan digitalisasi UMKM melalui pemanfaatan QRIS dan Google Maps 

memberikan dampak positif bagi pelaku UMKM di Kelurahan Pasar II, Kecamatan Prabumulih 

Utara, Kota Prabumulih. Dampak kegiatan tidak hanya terlihat dari tersedianya sarana digital bagi 

pelaku usaha, tetapi juga dari meningkatnya pemahaman mengenai pentingnya pemanfaatan 

teknologi dalam mendukung kegiatan usaha. 
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Pertama, kegiatan memberikan dampak terhadap peningkatan pemahaman pelaku UMKM 

mengenai pembayaran digital. Melalui pendampingan QRIS, pelaku usaha memperoleh 

pengetahuan mengenai alternatif pembayaran non-tunai yang dapat digunakan dalam transaksi 

dengan konsumen. Hal ini memberikan pilihan pembayaran yang lebih beragam sehingga 

transaksi tidak hanya bergantung pada pembayaran secara tunai. 

Kedua, kegiatan memberikan dampak terhadap peningkatan keberadaan UMKM dalam 

ruang digital. Melalui pencantuman lokasi usaha pada Google Maps, keberadaan UMKM menjadi 

lebih mudah ditemukan oleh masyarakat melalui pencarian digital. Konsumen juga dapat 

memperoleh informasi mengenai lokasi usaha dan menggunakan fitur navigasi untuk menuju 

tempat usaha. Dengan demikian, Google Maps dapat menjadi salah satu sarana sederhana untuk 

membantu meningkatkan visibilitas UMKM. 

Ketiga, kegiatan memberikan dampak terhadap peningkatan literasi digital pelaku UMKM. 

Sebelum mendapatkan pendampingan, sebagian pelaku usaha belum memanfaatkan teknologi 

digital secara optimal dalam kegiatan usahanya. Melalui sosialisasi dan praktik langsung, pelaku 

UMKM memperoleh pengalaman dalam menggunakan teknologi digital yang berkaitan langsung 

dengan kebutuhan usaha. Pengetahuan tersebut dapat menjadi dasar bagi pelaku UMKM untuk 

mengembangkan pemanfaatan teknologi digital lainnya pada masa mendatang. 

Keempat, kegiatan memberikan dampak terhadap peningkatan kesiapan UMKM dalam 

menghadapi perkembangan ekonomi digital. Pengenalan QRIS dan Google Maps mendorong 

pelaku usaha untuk mulai beradaptasi dengan perubahan kebiasaan konsumen yang semakin 

memanfaatkan teknologi dalam melakukan transaksi dan mencari informasi mengenai suatu 

usaha. Adaptasi tersebut penting agar UMKM tetap mampu mengikuti perkembangan pola 

konsumsi masyarakat. Dari sisi mahasiswa, kegiatan ini juga memberikan pengalaman dalam 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan masyarakat. Interaksi langsung dengan pelaku UMKM memberikan pemahaman 

kepada mahasiswa mengenai kondisi dan kebutuhan usaha masyarakat di tingkat lokal. 

Secara keseluruhan, dampak utama kegiatan ini terletak pada bertambahnya 

pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital. 

Meskipun kegiatan belum melakukan pengukuran kuantitatif terhadap peningkatan omzet atau 

jumlah pelanggan, penerapan QRIS dan Google Maps menjadi langkah awal yang dapat 

mendukung proses transformasi digital UMKM dan penguatan ekonomi lokal di Kelurahan Pasar 

II, Kota Prabumulih. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan UMKM melalui digitalisasi pembayaran dan pemasaran berbasis 

QRIS dan Google Maps yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang Kelompok 40 di Kelurahan Pasar II, Kecamatan Prabumulih Utara, Kota 

Prabumulih, telah terlaksana dengan baik. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan observasi, 

sosialisasi, pendampingan, dan praktik langsung kepada tiga UMKM, yaitu usaha bakso dan mie 

ayam, sosis cece, serta usaha sarapan pagi berupa nasi uduk dan lontong. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan memberikan peningkatan pemahaman 

kepada pelaku UMKM mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung kegiatan usaha. 

Penerapan QRIS memberikan alternatif pembayaran non-tunai yang dapat memudahkan proses 

transaksi, sedangkan pemanfaatan Google Maps membantu meningkatkan keberadaan dan 

kemudahan akses informasi lokasi usaha bagi calon konsumen. Selain itu, kegiatan ini turut 
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meningkatkan kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya beradaptasi dengan 

perkembangan ekonomi digital. 

Meskipun kegiatan ini belum mengukur peningkatan omzet atau jumlah pelanggan secara 

kuantitatif, penerapan QRIS dan Google Maps dapat menjadi langkah awal dalam proses 

transformasi digital UMKM. Keberlanjutan penggunaan teknologi tersebut diharapkan dapat 

mendukung pengembangan usaha, memperluas jangkauan konsumen, dan memperkuat ekonomi 

lokal. Dengan demikian, program KKN melalui digitalisasi UMKM dapat menjadi salah satu bentuk 

kontribusi mahasiswa dalam mendukung pemberdayaan masyarakat dan penguatan ekonomi 

berbasis teknologi digital di Kota Prabumulih. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan digitalisasi UMKM melalui pemanfaatan QRIS 

dan Google Maps, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi bahan tindak lanjut. Pertama, 

pelaku UMKM di Kelurahan Pasar II diharapkan dapat menggunakan QRIS dan Google Maps 

secara konsisten serta mengembangkan pemanfaatan teknologi digital lainnya untuk mendukung 

kegiatan usaha dan memperluas jangkauan pemasaran. 

Kedua, diperlukan peningkatan literasi digital bagi pelaku UMKM secara berkelanjutan. 

Pendampingan selanjutnya dapat mencakup pemanfaatan media sosial, pembuatan konten 

promosi, katalog produk digital, serta strategi pemasaran melalui platform digital agar digitalisasi 

tidak hanya terbatas pada sistem pembayaran dan pencantuman lokasi usaha. 

Ketiga, pemerintah kelurahan maupun pihak terkait diharapkan dapat memberikan 

dukungan dan pendampingan secara berkelanjutan kepada pelaku UMKM, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi digital. Dukungan tersebut dapat dilakukan 

melalui pelatihan, sosialisasi, maupun program pemberdayaan UMKM yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Keempat, bagi mahasiswa atau pelaksana kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan 

untuk melakukan pendampingan dalam jangka waktu yang lebih panjang serta melakukan 

evaluasi secara terukur. Evaluasi dapat mencakup perubahan jumlah transaksi digital, jangkauan 

konsumen, tingkat interaksi pada platform digital, maupun perubahan pendapatan sebelum dan 

sesudah penerapan digitalisasi. Dengan demikian, dampak program terhadap perkembangan 

UMKM dapat diketahui secara lebih objektif. 

Melalui keberlanjutan pendampingan dan kolaborasi antara pelaku UMKM, pemerintah, 

mahasiswa, serta pihak terkait, pemanfaatan teknologi digital diharapkan dapat berkembang 

secara optimal dan memberikan kontribusi terhadap penguatan daya saing UMKM serta 

pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kota Prabumulih. 
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